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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika bukan hanya penguasaan sekumpulan pengetalang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetaga jmerupakan suatu proses penemuan.
Secara rinci, fungsi dan tujuan mata pelajarakdisi tingkat SMP adalah sebagai sarana :
(Permendiknas no.22, 2007)

1) Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Titearg Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam cipy@aanhN) Mengembangkan
pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, katee prinsip IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri, iii) Mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tephaadanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, daasyarakat, iv) Melakukan
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpilbersikap dan bertindak
ilmiah serta berkomunikasi, v) Meningkatkan kesadauntuk berperanserta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungata seumber daya alam, vi)
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgalesséeteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan, vii) Meningkatkan permgeta, konsep, dan keterampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikarekg@ng selanjutnya.

Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggarasta pelajaran fisika di SMP
dimaksudkan sebagai sarana untuk melatih siswa dapat menguasai pengetahuan,
konsep dan prinsip fisika, memiliki rasa ingin tadan memiliki keterampilan berpikir.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan motieedajar pada setiap siswa,
karena menurut Uno (2008) bahwa “keberadaan motsesgat berarti bagi perbuatan
belajar dan merupakan pengarah untuk perbuatajabékpada tujuan yang jelas yang

diharapkan dapat dicapai”. Baik terhadap siswa ysarglai dan terlebih pada siswa yang



tingkat intelegensinya rendah perlu mendapatkanumign agar termotivasi dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. “Maivaempunyai peranan penting dalam
belajar dan pembelajaraan, yaitu dalam menenth&khal yang dapat dijadikan penguat
belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendalapdic menentukan ragam kendali
terhadap rangsangan belajar dan menentukan ketelwgiajar” (Uno, 2008). Dengan

demikian hendaknya proses belajar dan pembelajemiia di sekolah menengah pertama
harus mengacu pada pencapaian tujuan pembelaj@ika $ecara umum dan mampu
memotivasi siswa untuk mempelajari fisika. Sehinggla saat pembelajaran fisika
berlangsung akan tercipta suasana belajar yanf) stia berpusat pada siswa, guna
mempersiapkan peserta didik agar dapat mengembargkhkaampuannya pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi.

Dari sebagian banyak kompetensi yang menjadi tantéermendiknas, kemampuan
pada ranah kognitif adalah satu dari beberapa ktmmpieyang sangat penting untuk
ditingkatkan. Kemampuan pada ranah kognitif didsikkan sebagai kemampuan
menyatakan kembali konsep atau prinsip yang teladlajari dan kemampuan intelektual

(Sagala, 2010).

Kemampuan kognitif siswa merupakan hal yang pentintuk ditingkatkan dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telahapkah pemerintah. Salah satu
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa Sk&fas VIl adalah menyelidiki
tekanan pada benda padat, cair, dan gas sertaapanaya dalam kehidupan sehari-hari.
Pada praktiknya banyak siswa yang mengalami kasutiblam mempelajari materi ajar

tersebut. Hal ini terlihat dari hasil studi pendalan yang dilakukan berupa wawancara,



observasi, dan penyebaran angket pada salah s®uBktéta Bandung yang dapat dilihat
dalam lampiran A sebagai berikut :

1. Sekitar 80% siswa SMP menyatakan bahwa suasanaefmaran Fisika di kelas
membosankan, karena masih berpusat pada guru yangdnsumber informasi
sehingga siswa lebih berperan sebagai penerimarmaf, mencatat dan
mendengarkan apa yang disampaikan guru. Data imgiméikasikan bahwa
motivasi belajar siswa masih rendah.

2. Hasil Observasi dan wawancara dengan guru diperdéth bahwa hanya 30%
siswa yang lulus dari ulangan harian Fisika padekdahasan tekanan. Demikian
pula pada nilai Fisika semester sebelumnya yangunmekan sekitar 30% siswa
yang lulus KKM. Selain itu, dari analisis soal yasigunakan hanya berkisar pada
C, dan G saja dan siswa cenderung menguasai seaflatipada @ Hal ini
menunjukan kemampuan kognitif siswa masih rendah.

3. Metode pembelajaran yang digunakan masih berpus@é guru, dimana guru
berfungsi sebagai penyampai materi dan siswa sepagarima informasi. Hal ini
terlihat dari tahapan-tahapan pembelajaran yangkuwibBn tidak memfasilitasi
siswa untuk dapat menguasai konsep. Siswa hangaildib penjelasan-penjelasan
yang hanya memungkinkan siswa untuk melakukan aagathadap suatu konsep.

Data inilah yang mendasari pelaksanaan proses pajeniae Fisika diharapkan

menggunakan model pembelajaran yang dapat menkagkdtemampuan kognitif dan
membangkitkan motivasi belajar siswa khususnya pattak bahasan tekanan. Satu dari
beberapa alternatif tindakan yang dapat diberikatuku meningkatkan kemampuan

kognitif dan membangkitkan motivasi belajar siswdalah dengan menerapkan model



pembelajaran berbasis masalah (PBM). Salah satummdel pembelajaran berbasis
masalah adalah dalam sintaks PBM terdapat sejuk#gimtan yang harus dilakukan
siswa, tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mgadean, mencatat, kemudian
menghapal materi pembelajaran. Melalui pembelajdvarbasis masalah siswa aktif
berpikir, berkomunikasi, mengolah data, dan mepwlkan. Hal ini sejalan dengan tujuan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah m&amjaya (2006), yaitu:
Model pembelajaran berbasis masalah dapatagitan manakala guru menginginkan
agar siswa tidak hanya sekedar dapat mengingatimatejaran, akan tetapi menguasai
dan memahaminya secara penuh. Selain itu, moddbglejaran berbasis masalah juga

dapat diterapkan ketika guru ingin mendorong siswtauk lebih bertanggung jawab
dalam belajarnya.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suadel pembelajaran yang
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang memhbaotpenyelidikan autentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyatgpdemasalahan nyata. Dari contoh
permasalahan nyata jika diselesaikan secara nyag¢amungkinkan siswa memahami
konsep bukan sekedar menghafal konsep (Triantd})26ial ini sejalan dengan pendapat
Bruner (Trianto, 2007) bahwa:

“Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masagh pengetahuan yang
menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang bemar-bbermakna. Suatu
konsekuensi logis, karena dengan berusaha untukamngemecahan masalah secara
mandiri akan memberikan suatu pengalaman konkegtgah pengalaman tersebut
dapat digunakan pula memecahkan masalah-masalgaséiarena pengalaman itu
memberikan makna tersendiri bagi peserta didiku&8edengan pemaparan para
tokoh diatas, maka dengan menggunakan model pejataglaberbasis masalah,
pemahaman konsep siswa diharapkan mampu berkembang”

Ibrahim dan Nur (Trianto, 2007) membagi model pelajfaran berbasis masalah
ini menjadi 5 tahapan, yaitu orientasi siswa padaatah, mengorganisasikan siswa untuk

belajar, membimbing penyelidikan individu maupunokepok, mengembangkan dan



menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengesalpeoses dan hasil pemecahan
masalah. Kelima tahapan ini dapat melatihkan titagkéingkatan kemampuan kognitif
siswa pada pembelajaran yang dilakukan ditempadlpi@n. Tahapan orientasi siswa pada
masalahberisi kegiatan dimana guru menampilkan fenomemay y@ilanjutkan dengan
mengajukan pertanyaan yang dapat memotivasi stlem mengikuti pembelajaran,
tahapan ini dapat melatih kemampuan mengingat stava pengetahuannya. Tahapan
berikutnya yaitu mengorganisasikan siswa untukjéelpada tahapan ini guru membantu
siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikayastubelajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut, tahapan ini dapat m&ktilampuan pemahaman siswa tentang
hal atau tugas belajar apa yang harus dilakukahagan penyelidikan dan menyajikan
hasil karya membuat siswa terdorong untuk mengukapulinformasi yang dapat
membantu dalam menyelesaikan masalah, tahapan @tatim siswa untuk dapat
mengaplikasikan konsep yang tepat untuk digunakdamd menyelesaikan suatu masalah.
Tahapan menganalisis dan evaluasi proses pemecaasalah dapat melatihkan siswa
dalam menganalisis dan mengevaluasi kegiatan pejabeh yang telah mereka lakukan.
Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) sangabkc digunakan untuk

mengajarkan materi yang banyak melibatkan konsgpsip dan aturan seperti materi
tekanan. Aktivitas dalam PBMebih banyak ditentukan oleh siswa, sehingga siswa
menjadi lebih aktif. Setiap tahapan dalam PBM sgaberkaitan sehingga membuat siswa
lebih mudah mengerti dan menguasai materi. Haldiperkuat oleh hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Atikah (2010) mengg@eagaruh penerapan PBM terhadap
kemampuan kognitif siswa bahwa model pembelajar@tbdsis masalah dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Dengan latar belakang yang telah dikemukakan i, ateaka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian penerapan model pembelajagdmbis masalah pada pembelajaran
fisika untuk melihat pengaruhnya terhadap kemamjognitif dan motivasi belajar siswa
khususnya pada bahasan tekanan. Penelitian iniridjbdul “Penerapan Model
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Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pembelajaran ikas Di SMP Untuk

Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Mengetahui PiibMotivasi Belajar Siswa.”

B. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah, nthkanuskan masalah
penelitian  sebagai berikut “Bagaimanakah peniragkakemampuan kognitif dan
bagaimanakah profil motivasi belajar siswa seteld#gbrapkannya model pembelajaran
berbasis masalah?”

Agar rumusan masalah tersebut lebih terarah majedagkan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan kognitif sisstelah diterapkan model

pembelajaran berbasis masalah ?

2. Bagaimanakah profil motivasi belajar siswa dengaiterapkannya model

pembelajaran berbasis masalah?

C. Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang aklitd maka perlu
dijelaskan batasan masalah yang digunakan padétenii, yaitu:
a. Peningkatan kemampuan kognitif yang dimaksud dafmnelitian ini adalah
peningkatan kemampuan kognitif menurut taksonomioBi yang dibatasi hanya
lima aspek yang diukur, yaitu aspek pengetahua)y (@mahaman (£, aplikasi

(Cy), analisis (G) dan sintesis (§ setelah diterapkannya model pembelajaran



berbasis masalah yang ditunjukkan dengan nilai gang ternormalisasi menurut
Hake.

b. Motivasi belajar pada penelitian ini hanya meradiais profil motivasi belajar siswa
yang merupakan gambaran motivasi dari siswa denganggunakan angket
motivasi setelah perlakuatrgatment) diberikan. Indikator motivasi yang digunakan
adalah indikator motivasi yang dinyatakan oleh Makn{2001), yaitua) durasi
kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan watil belajar), (b) frekuensi
kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalamoge waktu tertentu), (c)
persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pgdantikkegiatan, (d) ketabahan,
keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi remadgn kesulitan untuk
mencapai tujuan, (e) devosi (pengabdian) dan pbagan (uang, tenaga, pikiran,
bahkan jiwanya atau nyawanya) untuk mencapai tyj@@ntingkat aspirasinya
(maksud, rencana, cita-cita dan sasaran atau atggtingkat kualifikasi prestasi
atau produk atau output yang dicapai dari kegiatanth) arah sikapnya terhadap
sasaran kegiatanike or dislike, positif atau negatif). Pada penelitian ini ddsat
hanya lima indikator yang diukur, yaitu: (a). freksi kegiatan (berapa sering
kegiatan dilakukan dalam periode waktu tertentl), gersistensinya (ketetapan dan
kelekatannya) pada tujuan kegiatan, (c). ketabakeumgtan, dan kemampuannya
dalam menghadapi rintangan dan kesulitan untuk apaictujuan, (d) devosi
(pengabdian) dan pengorbanan untuk mencapai tuglean(e). tingkat aspirasinya

(maksud, rencana, cita-cita dan sasaran atau target



. Variabd Pendlitian

1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pel@jaran berbasis masalah.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemarapukognitif siswa dan profil

motivasi belajar siswa.

Definisi Operasional

1. Model pembelajaran berbasis masalah adalah perat@iajyang menyajikan
situasi masalah yang otentik dan bermakna yangtdapaberikan kemudahan
kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan rmkufahapan proses
pembelajaran dalam model pembelajaran berbasislahaseliputi orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk hetegayelidikan individu atau
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karpe@nganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Secara operasional, untuk mengetahui bagaimangpeenya penerapan model ini
dengan benar maka dilihat dari keterlaksanaan Emtgngkah pembelajaran pada
saat model pembelajaran ini diterapkan, yaitu dengsenggunakan lembar
observasi guru.

2. Kemampuan Kognitif
Kemampuan pada ranah kognitif didefinisikan sebdganampuan menyatakan
kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajain kemampuan intelektual.
Kemampuan kognitif yang dimaksud adalah kemampuagnikf menurut

taksonomi Bloom yang meliputi aspek pengetahuah (@mahaman (£, aplikasi

(Cy), analisis (@), dan sintesis (§). Secara operasional, peningkatan kemampuan



kognitif ini diukur dengan menggunakan tes kemampk@gnitif berupa tes awal
dan tes akhir. Tes yang diberikan berbentuk tektibjjenis pilihan ganda.
Peningkatan kemampuan kognitif ini ditunjukkan damgnilai gain yang
ternormalisasi menurut Hake.

3. Motivasi Belajar
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan interreat @ksternal pada siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
Secara operasional, pengukuran motivasi belajakullan dengan menggunakan
indikator-indikator motivasi sebanyak lima indikatoyang dinyatakan oleh
Makmun (2001). Angket yang digunakan menggunakanms jangket tertutup
dengan format item bentuk pernyataan dengan pilgzargat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju§)STPenskoran dengan metode
likert dan dianalisis terhadap skor motivasi sedaeaeluruhan maupun untuk

setiap indikator motivasi.

F. Tujuan Pendlitian
Tujuan diadakan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitivaisetelah diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah.
2. Untuk mengetahui profil motivasi belajar siswa kdte diterapkan model
pembelajaran berbasis masalah dalam rangka mekaptaembelajaran fisika

yang ideal.



G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaatuy
1.Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat memlzgriknformasi dalam pemilihan
model pembelajaran yang sesuai dan dapat meniragk&ikalitas pembelajaran
yang membangkitkan motivasi belajar siswa.
2.Bagi para peneliti lain, diharapkan hasil peneiitimi dapat menjadi bahan

masukan dan kajian untuk penelitian lebih lanjut.
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